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Abstrak − Kebijakan moneter merupakan salah satu instrumen penting yang digunakan oleh 

pemerintah dan bank sentral untuk mengendalikan ekonomi suatu negara. Kebijakan ini berfokus pada 

pengaturan jumlah uang beredar, tingkat suku bunga, dan inflasi yang secara langsung berdampak 

pada nilai tukar mata uang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

perubahan kebijakan moneter, seperti penyesuaian suku bunga atau intervensi pasar, dapat 

mempengaruhi nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang asing. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini melibatkan analisis data historis serta pemodelan ekonomi untuk mengidentifikasi 

hubungan antara kebijakan moneter dan nilai tukar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan 

suku bunga cenderung memperkuat nilai tukar mata uang domestik karena daya tarik investasi yang 

lebih tinggi. Sebaliknya, peningkatan jumlah uang beredar atau inflasi yang tidak terkendali dapat 

menyebabkan depresiasi nilai tukar. Pemahaman ini penting bagi pengambil kebijakan untuk 

membuat keputusan yang tepat dalam menjaga stabilitas ekonomi dan daya saing negara di pasar 

internasional. 

Kata Kunci: Kebijakan Moneter, Nilai Tukar, Suku Bunga. 

 

Abstrak − Monetary policy is one of the important instruments used by the government and central 

bank to control a country's economy. This policy focuses on regulating the money supply, interest 

rates and inflation which directly impact currency exchange rates. The aim of this research is to 

analyze how changes in monetary policy, such as interest rate adjustments or market intervention, can 

affect the exchange rate of domestic currency against foreign currencies. The method used in this 

research involves historical data analysis as well as economic modeling to identify the relationship 

between monetary policy and exchange rates. The research results show that an increase in interest 

rates tends to strengthen the domestic currency exchange rate due to higher investment attractiveness. 

Conversely, an increase in the money supply or uncontrolled inflation can cause exchange rate 

depreciation. This understanding is important for policy makers to make the right decisions in 

maintaining economic stability and the country's competitiveness in international markets. 
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PENDAHULUAN 

Kebijakan moneter merupakan salah satu alat utama yang dimiliki oleh otoritas moneter, 

seperti bank sentral, untuk mengarahkan perekonomian suatu negara. Melalui kebijakan ini, 

bank sentral dapat mengendalikan sejumlah variabel ekonomi penting, termasuk jumlah uang 

yang beredar, tingkat suku bunga, dan inflasi. Salah satu tujuan utama dari kebijakan moneter 

adalah untuk menciptakan stabilitas ekonomi, baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang, dengan menjaga inflasi pada tingkat yang terkendali, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, dan menjaga nilai tukar mata uang dalam kondisi stabil. Nilai tukar mata uang suatu 

negara berperan penting dalam menentukan daya saing produk domestik di pasar internasional, 

arus perdagangan internasional, dan investasi asing. Ketika nilai tukar suatu mata uang 

mengalami fluktuasi yang signifikan, hal ini dapat memengaruhi stabilitas ekonomi secara 

keseluruhan. Sebagai contoh, nilai tukar yang terlalu tinggi dapat membuat produk ekspor 

menjadi lebih mahal di pasar internasional, sehingga berpotensi menurunkan daya saing negara 

tersebut.   

Di sisi lain, nilai tukar yang terlalu rendah dapat meningkatkan biaya impor, yang pada 

akhirnya dapat mendorong inflasi domestik. Oleh karena itu, menjaga nilai tukar dalam batas 

yang stabil menjadi salah satu sasaran penting kebijakan moneter. Terdapat beberapa instrumen 

yang digunakan dalam kebijakan moneter, antara lain suku bunga acuan, operasi pasar terbuka, 

dan pengaturan cadangan minimum bank. Setiap instrumen memiliki dampaknya masing-

masing terhadap nilai tukar. Misalnya, perubahan suku bunga dapat langsung memengaruhi 

minat investor asing terhadap aset domestik. Ketika suku bunga naik, aset berdenominasi mata 

uang domestik menjadi lebih menarik bagi investor, yang dapat meningkatkan permintaan mata 

uang domestik dan memperkuat nilai tukar. Sebaliknya, suku bunga yang lebih rendah dapat 

mengurangi daya tarik investasi asing dan menyebabkan depresiasi mata uang. 

Hubungan antara kebijakan moneter dan nilai tukar mata uang bersifat kompleks dan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Di tengah kondisi ekonomi global yang 

semakin terintegrasi, kebijakan moneter suatu negara tidak hanya dipengaruhi oleh situasi 

dalam negeri, tetapi juga oleh kebijakan negara-negara lain, terutama negara-negara dengan 

perekonomian besar, seperti Amerika Serikat, Uni Eropa, dan Cina. Misalnya, ketika Federal 

Reserve di Amerika Serikat menaikkan suku bunga, hal ini sering kali memengaruhi nilai tukar 

mata uang di negara lain karena investor mungkin akan memindahkan dananya ke aset 

berdenominasi dolar yang lebih menguntungkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana kebijakan moneter dapat 

memengaruhi nilai tukar mata uang. Penelitian ini menggunakan data historis dan berbagai 

model ekonomi untuk menganalisis pengaruh kebijakan moneter, seperti perubahan suku bunga 

dan intervensi pasar, terhadap nilai tukar mata uang. Dengan pemahaman yang lebih baik 

mengenai hubungan ini, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berguna bagi para pembuat kebijakan, pelaku pasar, dan masyarakat dalam memahami dampak 

dari kebijakan moneter terhadap nilai tukar, serta langkah-langkah yang diperlukan untuk 

menjaga stabilitas ekonomi dalam negeri di tengah fluktuasi ekonomi global. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis data sekunder 

untuk memahami pengaruh kebijakan moneter terhadap nilai tukar mata uang. Data yang 

digunakan mencakup variabel-variabel ekonomi seperti tingkat suku bunga, inflasi, jumlah 

uang beredar, dan nilai tukar mata uang dalam jangka waktu tertentu. Data ini diperoleh dari 

sumber resmi seperti Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), dan laporan ekonomi dari 

lembaga internasional seperti Dana Moneter Internasional (IMF) dan Bank Dunia. Langkah-

langkah yang ditempuh dalam metode penelitian ini meliputi Pengumpulan Data: 
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Mengumpulkan data historis terkait kebijakan moneter, tingkat suku bunga, inflasi, dan nilai 

tukar dalam periode yang ditentukan. Periode pengamatan ditentukan berdasarkan data yang 

tersedia dan relevansi terhadap situasi ekonomi terkini. 

Analisis Regresi: Menggunakan analisis regresi untuk mengidentifikasi hubungan antara 

kebijakan moneter dan nilai tukar. Variabel independen dalam penelitian ini adalah indikator 

kebijakan moneter, seperti suku bunga dan jumlah uang beredar, sedangkan variabel dependen 

adalah nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang asing. Analisis ini akan 

menunjukkan sejauh mana perubahan dalam kebijakan moneter berdampak pada nilai tukar. Uji 

Asumsi Klasik: Melakukan uji asumsi klasik seperti uji multikolinearitas, heteroskedastisitas, 

dan autokorelasi untuk memastikan validitas model regresi yang digunakan. Uji ini penting 

untuk memastikan bahwa model yang dihasilkan tidak mengandung bias dan memberikan hasil 

yang akurat. Analisis Korelasi dan Kausalitas: Selain regresi, penelitian ini juga menggunakan 

analisis korelasi untuk melihat keterkaitan antarvariabel, serta analisis kausalitas Granger untuk 

mengetahui apakah perubahan dalam variabel kebijakan moneter memiliki dampak yang 

signifikan dan berkelanjutan terhadap nilai tukar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dampak Kebijakan Moneter Terhadap Nilai Tukar Uang 

Kebijakan moneter adalah instrumen utama yang digunakan oleh bank sentral untuk 

mengarahkan dan mengelola ekonomi, termasuk dalam menjaga stabilitas nilai tukar mata uang 

domestik. Kebijakan moneter berpengaruh signifikan terhadap nilai tukar melalui mekanisme 

suku bunga, jumlah uang beredar, dan pengendalian inflasi. Berikut adalah penjelasan beberapa 

dampak utama kebijakan moneter terhadap nilai tukar uang Dampak Suku Bunga terhadap 

Nilai Tukar Suku bunga merupakan salah satu alat kebijakan moneter yang paling kuat dalam 

memengaruhi nilai tukar. Kenaikan suku bunga membuat aset berdenominasi mata uang 

domestik menjadi lebih menarik bagi investor asing karena potensi imbal hasil yang lebih 

tinggi. Hal ini menyebabkan aliran modal masuk ke negara tersebut, sehingga permintaan 

terhadap mata uang domestik meningkat dan memperkuat nilai tukar. Sebaliknya, penurunan 

suku bunga mengurangi daya tarik investasi di negara tersebut, yang dapat menyebabkan aliran 

modal keluar dan pelemahan nilai tukar. 

Dampak Jumlah Uang Beredar (Money Supply) Bank sentral juga dapat mengatur jumlah 

uang beredar sebagai bagian dari kebijakan moneter. Peningkatan jumlah uang beredar 

cenderung meningkatkan likuiditas di pasar dan dapat memicu inflasi jika tidak diimbangi oleh 

peningkatan produksi barang dan jasa. Inflasi yang tinggi akan menurunkan daya beli mata 

uang domestik, sehingga nilai tukar cenderung melemah. Sebaliknya, pengendalian ketat 

terhadap jumlah uang beredar dapat menjaga inflasi tetap rendah dan stabil, yang mendukung 

stabilitas dan kekuatan nilai tukar. Inflasi dan Nilai Tukar Tingkat inflasi domestik merupakan 

faktor penting dalam menentukan daya saing internasional suatu negara. Ketika inflasi 

meningkat, harga barang dan jasa di dalam negeri menjadi lebih mahal dibandingkan dengan 

negara lain, yang menyebabkan penurunan daya saing ekspor. Hal ini dapat menyebabkan 

depresiasi nilai tukar karena permintaan untuk mata uang domestik melemah. Kebijakan 

moneter yang bertujuan mengendalikan inflasi, misalnya dengan menaikkan suku bunga atau 

mengurangi jumlah uang beredar, dapat membantu menjaga nilai tukar mata uang pada level 

yang stabil.  

Intervensi di Pasar Valuta Asing Dalam situasi tertentu, bank sentral melakukan 

intervensi langsung di pasar valuta asing untuk menstabilkan nilai tukar. Intervensi ini 

dilakukan dengan membeli atau menjual mata uang domestik atau asing. Jika bank sentral ingin 

memperkuat nilai tukar, mereka dapat membeli mata uang domestik menggunakan cadangan 

devisa. Sebaliknya, jika tujuan kebijakan adalah untuk menurunkan nilai tukar (misalnya untuk 
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meningkatkan daya saing ekspor), bank sentral dapat menjual mata uang domestik. Intervensi 

ini memberikan dampak jangka pendek, namun sering kali dibutuhkan dukungan kebijakan 

moneter jangka panjang untuk hasil yang berkelanjutan. 

Ekspektasi Pasar dan Sentimen Investor Ekspektasi pasar terhadap kebijakan moneter 

suatu negara juga mempengaruhi nilai tukar. Jika investor memperkirakan bahwa bank sentral 

akan menaikkan suku bunga, mereka mungkin membeli mata uang domestik sebelum kebijakan 

tersebut diumumkan, menyebabkan nilai tukar naik. Sebaliknya, ekspektasi penurunan suku 

bunga atau peningkatan jumlah uang beredar dapat menyebabkan depresiasi nilai tukar. Bank 

sentral sering kali menggunakan pernyataan dan sinyal kebijakan untuk membentuk ekspektasi 

pasar dan menjaga stabilitas nilai tukar. 

Pengaruh Suku Bunga Sebagai Instrumen Kebijakan Moneter Terhadap Nilai Tukar 

Mata Uang Domestik 

Suku bunga adalah salah satu instrumen utama dalam kebijakan moneter yang digunakan 

oleh bank sentral untuk mengendalikan stabilitas ekonomi, termasuk dalam menjaga nilai tukar 

mata uang domestik. Ketika bank sentral menaikkan atau menurunkan suku bunga acuan, 

dampaknya dapat dirasakan langsung oleh pasar keuangan dan nilai tukar mata uang. Pengaruh 

suku bunga terhadap nilai tukar sering kali bersifat signifikan, terutama dalam perekonomian 

terbuka di mana aliran modal internasional bergerak cepat dan terintegrasi secara global Suku 

Bunga dan Daya Tarik Investasi Asing Ketika suku bunga domestik dinaikkan, instrumen 

investasi berbasis mata uang lokal menjadi lebih menarik bagi investor asing. Hal ini 

disebabkan oleh potensi keuntungan yang lebih besar dari aset-aset berdenominasi mata uang 

domestik, seperti obligasi pemerintah atau deposito bank.  

Sebagai contoh, ketika suku bunga meningkat, investor global cenderung mengalihkan 

modalnya ke negara dengan suku bunga lebih tinggi untuk mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar. Akibatnya, permintaan akan mata uang domestik meningkat, yang pada gilirannya 

memperkuat nilai tukar mata uang tersebut. Arus Modal Masuk (Capital Inflow) Peningkatan 

suku bunga domestik sering kali meningkatkan aliran modal masuk (capital inflow), karena 

investor mencari imbal hasil yang lebih tinggi. Capital inflow yang besar memberikan tekanan 

apresiasi pada nilai tukar karena permintaan mata uang lokal meningkat saat investor membeli 

mata uang tersebut untuk diinvestasikan di dalam negeri. Sebaliknya, ketika suku bunga 

diturunkan, daya tarik investasi di negara tersebut menurun, sehingga dapat mengakibatkan 

aliran modal keluar (capital outflow). Kondisi ini menyebabkan tekanan depresiasi pada mata 

uang domestik, karena investor cenderung menjual mata uang lokal dan membeli mata uang 

asing untuk mencari keuntungan di negara dengan suku bunga lebih tinggi. 

Kondisi Inflasi dan Stabilitas Ekonomi Suku bunga juga memainkan peran penting dalam 

mengendalikan inflasi. Ketika inflasi meningkat, bank sentral cenderung menaikkan suku 

bunga untuk memperlambat laju pertumbuhan uang beredar, sehingga mengurangi tekanan 

inflasi. Dengan terkendalinya inflasi, nilai tukar mata uang domestik dapat lebih stabil karena 

kepercayaan terhadap stabilitas ekonomi negara tersebut tetap terjaga. Namun, jika inflasi tidak 

terkendali, nilai tukar mata uang domestik berpotensi mengalami depresiasi karena nilai mata 

uang lokal akan turun seiring dengan menurunnya daya beli. 

Ekspektasi Pasar dan Sentimen Investasi Selain pengaruh langsung dari suku bunga, 

ekspektasi pasar terhadap kebijakan moneter suatu negara juga memengaruhi nilai tukar. Jika 

pasar memperkirakan bahwa suku bunga akan naik di masa mendatang, investor mungkin 

mulai membeli mata uang domestik sebelum kenaikan suku bunga diumumkan, menyebabkan 

nilai tukar meningkat bahkan sebelum kebijakan tersebut diterapkan. Ekspektasi ini didasarkan 

pada pengamatan terhadap indikator ekonomi yang diumumkan, seperti data inflasi, 

pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pengangguran. Oleh karena itu, sering kali pasar bereaksi 

lebih awal terhadap kebijakan yang diperkirakan akan diambil oleh bank sentral.  
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Pengaruh Eksternal dan Perbandingan Suku Bunga Antar Negara Nilai tukar mata uang 

domestik tidak hanya dipengaruhi oleh suku bunga domestik, tetapi juga oleh suku bunga di 

negara lain, khususnya negara dengan perekonomian besar seperti Amerika Serikat. Ketika 

suku bunga di negara-negara besar meningkat, aset berdenominasi mata uang negara tersebut 

menjadi lebih menarik bagi investor global, sehingga investor mungkin akan memindahkan 

investasinya ke negara tersebut. Hal ini dapat mengakibatkan depresiasi nilai tukar mata uang 

di negara lain yang memiliki suku bunga lebih rendah. Misalnya, jika Federal Reserve 

menaikkan suku bunga investor cenderung memilih aset dalam dolar AS, menyebabkan dolar 

menguat dan mata uang lain, termasuk mata uang domestik, melemah. Risiko Kebijakan Suku 

Bunga terhadap Stabilitas Ekonomi 

Meskipun kebijakan menaikkan suku bunga dapat memperkuat nilai tukar, kebijakan ini 

juga memiliki risiko, terutama jika kenaikan dilakukan terlalu cepat atau tinggi. Kenaikan suku 

bunga yang drastis dapat memperlambat investasi domestik, meningkatkan biaya pinjaman bagi 

sektor bisnis dan rumah tangga, serta mengurangi pertumbuhan ekonomi. Efek samping ini 

dapat berdampak negatif pada sentimen investor jangka panjang dan menyebabkan 

ketidakstabilan nilai tukar jika ekonomi dalam negeri melemah. Secara keseluruhan, suku 

bunga sebagai instrumen kebijakan moneter memiliki pengaruh yang kuat terhadap nilai tukar 

mata uang domestik melalui mekanisme daya tarik investasi, arus modal, dan ekspektasi pasar. 

Kebijakan suku bunga yang efektif memungkinkan stabilitas ekonomi jangka panjang dan nilai 

tukar yang lebih stabil, namun perlu diperhatikan bahwa kebijakan ini harus diterapkan secara 

hati-hati agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi sektor ekonomi domestik  

Faktor-Faktor Kebijakan Moneter Apa Saja Yang Paling Berperan Dalam 

Mempengaruhi Nilai Tukar 

Nilai tukar suatu mata uang ditentukan oleh sejumlah faktor ekonomi, dan kebijakan 

moneter memiliki peran penting dalam mengendalikan fluktuasi nilai tukar. Beberapa 

instrumen kebijakan moneter yang paling berpengaruh terhadap nilai tukar meliputi suku 

bunga, pengendalian jumlah uang beredar, tingkat inflasi, intervensi pasar, dan ekspektasi 

pasar. Berikut adalah penjelasan masing-masing faktor yang berperan dalam memengaruhi nilai 

tukar mata uang: Suku Bunga (Interest Rates) Suku bunga adalah salah satu instrumen utama 

kebijakan moneter yang paling berpengaruh terhadap nilai tukar. Ketika bank sentral 

menaikkan suku bunga, investasi asing di negara tersebut cenderung meningkat karena investor 

global mencari imbal hasil yang lebih tinggi. Kenaikan suku bunga memperkuat nilai tukar 

mata uang domestik melalui peningkatan permintaan. Sebaliknya, suku bunga yang rendah 

cenderung mengurangi daya tarik mata uang domestik dan dapat menyebabkan depresiasi nilai 

tukar. Jumlah Uang Beredar (Money Supply) Pengendalian jumlah uang beredar, atau likuiditas 

di pasar, merupakan instrumen penting lainnya dalam kebijakan moneter. Ketika jumlah uang 

beredar meningkat, hal ini dapat menyebabkan inflasi jika tidak disertai dengan peningkatan 

produksi. Inflasi yang tinggi mengurangi daya beli dan daya tarik mata uang domestik, 

sehingga mendorong depresiasi nilai tukar. Sebaliknya, pengendalian ketat terhadap uang 

beredar dapat menjaga inflasi pada tingkat yang stabil dan membantu mempertahankan nilai 

tukar yang kuat. 

Tingkat Inflasi (Inflation Rate) Inflasi yang terkendali menjadi indikator stabilitas 

ekonomi yang penting bagi nilai tukar. Negara dengan tingkat inflasi rendah cenderung 

memiliki nilai tukar yang lebih kuat, karena daya beli mata uangnya relatif lebih stabil 

dibandingkan negara dengan inflasi tinggi. Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan nilai mata 

uang melemah karena barang dan jasa menjadi lebih mahal, mengurangi daya tarik investasi. 

Bank sentral biasanya menggunakan suku bunga dan pengendalian jumlah uang beredar untuk 

menjaga inflasi agar tetap rendah. Intervensi Pasar Valuta Asing (Forex Market Intervention)  

Dalam beberapa kasus, bank sentral melakukan intervensi langsung di pasar valuta asing 
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untuk memengaruhi nilai tukar. Intervensi ini biasanya dilakukan dengan membeli atau menjual 

mata uang asing dalam jumlah besar guna mempengaruhi pasokan dan permintaan. Jika bank 

sentral ingin memperkuat nilai tukar, mereka akan membeli mata uang domestik dengan 

cadangan mata uang asing. Sebaliknya, untuk melemahkan nilai tukar (misalnya untuk 

meningkatkan daya saing ekspor), bank sentral akan menjual mata uang domestik. Intervensi 

ini bisa efektif dalam jangka pendek tetapi perlu didukung oleh kebijakan moneter yang solid 

agar stabilitas nilai tukar dapat dipertahankan dalam jangka panjang. 

Cadangan Devisa (Foreign Exchange Reserves) Cadangan devisa adalah cadangan mata 

uang asing yang dimiliki oleh bank sentral. Bank sentral menggunakan cadangan devisa untuk 

melakukan intervensi di pasar valuta asing dan menstabilkan nilai tukar. Cadangan devisa yang 

besar memberikan kepercayaan kepada investor bahwa negara tersebut mampu menjaga 

stabilitas nilai tukarnya, sehingga meningkatkan daya tarik mata uang domestik. Namun, jika 

cadangan devisa rendah, kemampuan bank sentral untuk menjaga stabilitas nilai tukar menjadi 

terbatas, sehingga mata uang rentan terhadap fluktuasi pasar global. 

 

KESIMPULAN 

Dampak kebijakan moneter terhadap nilai tukar, dapat disimpulkan bahwa kebijakan 

moneter memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas nilai tukar suatu mata uang. 

Instrumen utama kebijakan moneter seperti suku bunga, pengendalian jumlah uang beredar, 

dan pengelolaan inflasi memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai tukar, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Pengaruh Suku Bunga: Kebijakan suku bunga yang efektif dapat 

memperkuat nilai tukar dengan menarik investasi asing, meningkatkan permintaan terhadap 

mata uang domestik, dan menjaga stabilitas ekonomi. Sebaliknya, penurunan suku bunga dapat 

mendorong aliran modal keluar, yang berpotensi melemahkan nilai tukar. Jumlah Uang Beredar 

dan Inflasi: Pengendalian jumlah uang beredar membantu menjaga tingkat inflasi pada level 

yang stabil, yang pada akhirnya mendukung daya beli dan daya tarik mata uang domestik. 

Inflasi yang rendah cenderung memperkuat nilai tukar, sementara inflasi yang tinggi dapat 

menurunkan daya tarik mata uang domestik. Intervensi Pasar dan Ekspektasi Pasar: Intervensi 

di pasar valuta asing dan sinyal kebijakan yang diberikan bank sentral dapat membantu 

menstabilkan nilai tukar dalam jangka pendek. Ekspektasi pasar terhadap kebijakan moneter 

yang akan datang juga memengaruhi nilai tukar, sehingga bank sentral sering kali 

menggunakan sinyal kebijakan untuk mengarahkan sentimen pasar. 
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